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Pengaruh Penambahan AM 78 Concrete Additive  

terhadap Kuat Tekan Beton Normal 
 

Yoga Setya Rendra Graha1, Santi Yatnikasari2 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Email: sy998@umkt.ac.id 

 

Abstrak 

Seiring waktu, penggunaan beton untuk berbagai jenis struktur bangunan menjadi semakin umum. Hal ini dikarenakan beton 

memiliki berbagai keunggulan seperti kekuatan yang tinggi, perawatan yang rendah dan dapat dicor dalam berbagai bentuk 

dan ukuran yang diinginkan. Pada penelitian ini penulis melakukan eksperimen terhadap beton dengan campuran AM 78 

Concrete Additive, dipilihnya jenis campuran ini dikarenakan dalam penggunaannya sangat efektif dalam mengurangi 

jumlah pemakaian air hingga 15% dari pemakaian normal dan mempercepat proses pengeringan. Variasi campuran yang 

digunakan adalah 0,3%, 0,6%, dan 1% dengan mutu beton rencana 25 Mpa dan umur pengujian 7, 14, 21, dan 28 hari. 

Berdasarkan hasil penelitian Kuat tekan beton maksimal pada umur 28 hari dengan campuran AM 78 Concrete Additive. 

Beton normal menghasilkan kekuatan sebesar 19,3 Mpa, Pada variasi 0,3 % menghasilkan kekuatan 16,5 Mpa yaitu 

mengalami penurunan sebesar 14,5 % dari beton normal, pada variasi 0,6 % menghasilkan kekuatan 14,0 Mpa yaitu 

mengalami penurunan sebesar 27,5 % dari beton normal, pada variasi 1 % menghasilkan kekuatan 24,9 Mpa yaitu mengalami 

peningkatan kekuatan sebesar 29 % dari beton normal. 

 

  Abstract 

Over time, the use of concrete for various types of building structures has become increasingly common. This is because 

concrete has various advantages such as high strength, low maintenance and can be cast in various desired shapes and 

sizes. In this research, the author conducted experiments on concrete with the AM 78 Concrete Additive mixture. This type 

of mixture was chosen because its use is very effective in reducing the amount of water used by up to 15% of normal use and 

speeding up the drying process. The mixture variations used were 0.3%, 0.6%, and 1% with a planned concrete quality of 

25 Mpa and test ages of 7, 14, 21, and 28 days. Based on research results, the maximum compressive strength of concrete is 

at 28 days with the AM 78 Concrete Additive mixture. Normal concrete produces a strength of 19.3 Mpa. A variation of 0.3% 

produces a strength of 16.5 Mpa, which is a decrease of 14.5% from normal concrete. A variation of 0.6% produces a 

strength of 14.0 Mpa, which is a decrease of 27.5% of normal concrete, with a variation of 1% produces a strength of 24.9 

Mpa, which is an increase in strength of 29% from normal concrete. 

 

Kata kunci: Concrete, High Strength, AM 78 Concrete Additive 

1. PENDAHULUAN 

Seiring waktu, penggunaan beton untuk berbagai jenis 

struktur bangunan menjadi semakin umum. Hal ini 

dikarenakan beton memiliki berbagai keunggulan seperti 

kekuatan yang tinggi, perawatan yang rendah dan dapat 

dicor dalam berbagai bentuk dan ukuran yang diinginkan. 

Beton sebagai bahan bangunan harus mengetahui sifat-

sifatnya, parameter utama yang terpenting adalah kuat 

tekannya (Kanca, I. G. S., Sudika, I. G. M., & Astariani, 

N. K., 2017) 

Hasil praktik terbaik akan bervariasi berdasarkan 

persyaratan lokasi. Misalnya antara lain percepatan 

pengeringan beton, workability beton dan lain-lain. Fokus 

penelitian ini adalah pada peningkatan mutu beton. Dalam 

kondisi normal terkadang sulit untuk mendapatkan beton 

mutu tinggi dengan kuat tekan yang diinginkan karena 

campuran semen terlalu encer dan beton tipis dibuat untuk 

memudahkan pengerjaan beton. Mortar semen yang 

terlalu tipis atau kadar air yang tinggi dapat menyebabkan 

segregasi, rembesan permukaan dan penguapan air yang 

berlebihan, sehingga mempengaruhi kepadatan dan mutu 

beton. 

Pada penelitian ini digunakan jenis bahan tambahan 

kimia yang mampu meningkatkan kekuatan beton yaitu 

bahan tambahan beton AM 78 Concrete Additive jenis ini 

dipilih karena sangat efektif mengurangi konsumsi air 

hingga 15% dalam penggunaan dan kecepatan normal ke 

proses pengeringan. 

1.1 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana  komposisi agregat halus, agregat kasar 

dan zat beton mix? 

b. Berapa besar kekuatan beton pada umur 28 hari 

setelah penambahan beton mix? 

c. Bagaimana jenis keretakan beton? 

 

2. METODOLOGI 

2.1. Metode Penelitian  

Metode penelitian menggunakan metode 

eksperimen yaitu metode yang dilakukan dengan 

melakukan kegiatan percobaan untuk memperoleh 

data. 
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2.2 Tahapan Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

data primer. Data primer adalah data yang diperoleh 

dari hasil pemeriksaan laboratorium, seperti: 

a. Analisis saringan agregat. 

b. Berat jenis dan penyerapan. 

c. Pemeriksaan berat isi agregat. 

d. Pemeriksaan kadar air agregat. 

e. Pemeriksaan kadar lumpur agregat. 

f. Perbandingan dalam campuran beton (Mix 

design). 

g. Kekentalan adukan beton segar (slump). 

h. Uji kuat tekan beton. 

2.3 Prosedur Penelitian Laboratorium 

Terdapat beberapa tahap yaitu tahap persiapan, 

prosedur pengujian, tahap perencanaan campuran (mix 

design), tahap pengecoran dan pengujian slump, tahap 

pembuatan benda uji, tahap perawatan benda uji, dan 

tahap pengujian kuat tekan beton 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian  

Pada penelitian ini jumlah sampel yang diuji kuat 

tekan adalah 48 sampel berukuran 15 cm x 30 cm dengan 

umur yang berbeda dan variasi penambahan admixture 

beton AM 78 yang berbeda. Setiap variasi benda uji 

meliputi 12 sampel dengan lama pengujian kuat tekan 7, 

14, 21, dan 28 hari. Dalam melakukan pengujian kuat 

tekan ini, harap mengacu pada SNI 03-1974-2011 

“Metode Uji Kuat Tekan Beton Menggunakan Spesimen 

Berbentuk Silinder”. Penentuan kuat tekan (Mpa) beton 

memerlukan analisis data dengan menggunakan rumus 

F’c  =  P/A 

Tabel 1 Hasil uji kuat tekan beton normal 

 

Tabel 2 Hasil uji kuat tekan 0,3% AM 78 

 

Tabel 3 Hasil uji kuat tekan 0,6% AM 78 

 

Tabel 4 Hasil uji kuat tekan 1% AM 78 

 
3.2 Pembahasan  

a. Komposisi Agregat Pada Campuran Beton 

Dari perhitungan yang telah dilakukan pada tahap 

perencanaan mix design, didapatkan hasil untuk 

komposisi agregat pada campuran beton adalah 

sebagai berikut: jumlah per m3, air = 205 liter, semen 

= 431,58 kg, agregat kasar = 1122,80 kg, agregat halus 

= 565,62 kg. Jumlah total kebutuhan material untuk 48 

sampel dengan bentuk silinder adalah, air = 52,14 liter, 

semen = 109,77 kg, agregat kasar = 285,57 kg, agregat 

halus = 143,86 kg. Jumlah per adukan adalah, air = 

3,26 liter, semen = 6,86 kg, agregat kasar = 17,85 kg, 

agregat halus = 8,99 kg. Kebutuhan material untuk 

satu cetakan silinder adalah, air = 1,09 liter, semen = 

2,29 kg, agregat kasar = 5,95 kg, agregat halus = 2,997 

kg dan dibulatkan menjadi 3 kg. 

Hasil perhitungan untuk aditif beton AM 78 yang 

digunakan adalah: untuk variasi 0,3 % AM 78 

Concrete Additive yang dibutuhkan 6,87 ml untuk 

satu cetakan dengan benda uji silinder, untuk variasi 

0,6% AM 78 Concrete Additive yang dibutuhkan 

13,74 ml untuk satu cetakan dengan benda uji silinder, 

untuk variasi 1 % AM 78 Concrete Additive 

dibutuhkan 22,90 ml untuk satu cetakan dengan benda 

uji silinder. Jadi untuk total penggunaan AM 78 

Concrete Additive dengan jumlah total 48 silinder 

membutuhkan 391,59 ml. 
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b. Peningkatan kekuatan beton dengan penambahan 

AM 78 Concrete Additive 

 

Gambar 1 Grafik Kuat Tekan Beton 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa beton biasa 

memiliki kekuatan sebesar 19,3 MPa dalam waktu 28 

hari, dengan variasi sebesar 0,3%. Perubahan 0,6% 

memberikan kekuatan 14,0 MPa setelah 28 hari dan 

perubahan 1% memberikan kekuatan 24,9 MPa setelah 28 

hari. Perubahan rasio campuran 0,3% mengurangi 

kekuatan beton sebesar 14,5% dibandingkan dengan 

kekuatan beton normal, perubahan rasio campuran 0,6% 

mengurangi kekuatan beton sebesar 27,5% dibandingkan 

dengan kekuatan beton normal, dan perubahan rasio 

campuran mengurangi kekuatan beton sebesar 27,5% 

dibandingkan dengan kekuatan beton normal.Menurun. 

Perubahan 1% meningkatkan kekuatan beton sebesar 29% 

dibandingkan dengan beton biasa. 

Pada penelitian ini pengaruh dari penggunaan AM 

78 Concrete Additive adalah beton menjadi lebih encer 

sehingga nilai slump menjadi tinggi dan mengakibatkan 

penurunan kuat tekan pada beton. Penurunan itu terjadi 

karena metode pelaksanaan yang kurang tepat, kriteria 

pasir Tenggarong yang tidak cocok untuk bangunan  

struktural dan pengendapan agregat kasar yang 

dikarenakan oleh nilai slump yang tinggi. maka dari itu 

perlu dilakukan pengurangan kadar air dari setiap variasi 

penambahan AM 78 Concrete Additive. 

Dengan adanya pengurangan kadar air maka akan 

mempengaruhi nilai fas. Pada beton normal fas berada 

pada angka 0,475, pada variasi campuran 0,3% dengan 

pengurangan kadar air 5% maka nilai fas berada pada 

angka 0,451, pada variasi campuran 0,6% dengan 

pengurangan kadar air 10% maka nilai fas berada pada 

angka 0,451, pada variasi campuran 1% dengan 

pengurangan kadar air 15% maka nilai fas berada pada 

angka 0,404. 

Hasil uji kuat tekan beton dengan Concrete Additive 

AM 78 dan mengurangi kadar air menunjukkan bahwa 

nilai slump dapat mempengaruhi kuat tekan beton. Grafik 

nilai slump ditunjukkan pada Gambar 2 

 

Gambar 2 Nilai rata-rata slump 

Dari hasil pembahasan, kuat tekan beton paling 

tinggi ketika jumlah Concrete Additive AM 78 beton 

aditif 1% diubah. 116 mm. Kuat tekan beton terendah 

dicapai dengan memvariasikan jumlah campuran 

beton AM 78 dari 0,6%. Ini memberikan kekuatan 

tekan beton 14 MPa, pengurangan air 10% dan nilai 

slump maksimum 160 mm. 

 

c. Jenis keretakan beton 

Berdasarkan SNI 1974:2011 “Metode Pengujian Kuat 

Tekan Beton Menggunakan Spesimen Silinder” dimana 

dari tabel 4.22-1 beton normal mengalami keretakan 

dengan klasifikasi  keretakan geser, pada tabel 4.22-2 

variasi campuran 0,3% AM 78 Concrete Additive umur 

28 hari mengalami keretakan dengan klasifikasi keretakan 

sejajar sumbu tegak, pada tabel  4.22-3  variasi campuran 

0,6% AM 78 Concrete Additive umur 28 hari mengalami 

keretakan dengan klasifikasi keretakan geser, pada tabel 

4.22-4 variasi campuran 1% AM 78 Concrete Additive 

umur 28 hari mengalami keretakan dengan klasifikasi 

keretakan sejajar sumbu tegak. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, penulis menarik 

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut. 

a. Sesuai dengan hasil perhitungan yang telah dilakukan 

komposisi campuran pada beton, untuk pembuatan 1 

sampel benda uji silinder memerlukan agregat halus 

2,99 kg, agregat kasar 5,95 kg, semen 2,29 kg, air 1,09 

liter dan  AM 78 Concrete additive variasi 0,3%  

sebesar 6,87 ml, 0,6% sebesar 13,74 ml dan 1% 

sebesar 22,9 ml. 

b. Kuat tekan beton yang dikeraskan selama 28 hari 

menggunakan AM 78 Concrete Additive. Beton 

normal menghasilkan kekuatan sebesar 19,3 Mpa, 

Pada variasi 0,3 % menghasilkan kekuatan 16,5 Mpa 

yaitu 14,5% lebih rendah dari beton normal, Pada 

0,6%, kekuatannya adalah 14,0 MPa, yaitu 27,5% 

lebih rendah dari beton normal.Pada 1%, kekuatannya 

adalah 14,0 MPa, yaitu 27,5% lebih rendah dari beton 

normal. Dari hasil penelitian ini yang 

direkomendasikan sebagai campuran beton adalah 

variasi AM 78 Concrete Additive sebesar 1% dengan 

pengurangan air sebesar 15%. 

c. Tipe keretakan beton setelah dilakukan uji kuat tekan. 

Beton biasa termasuk dalam klasifikasi retak geser, 
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beton dengan variasi 0,3% AM 78 Concrete Additive  

termasuk  pada klasifikasi keretakan sejajar sumbu 

tegak, beton dengan variasi 0,6% AM 78 Concrete 

Additive  termasuk  pada klasifikasi keretakan geser, 

dan beton dengan variasi 1% AM 78 Concrete 

Additive  termasuk  pada klasifikasi keretakan sejajar 

sumbu tegak. 

SARAN 

a. Bahan berkualitas tinggi harus digunakan dan diminta 

saat memproduksi spesimen. Bahan yang digunakan 

harus diuji sesuai dengan persyaratan dan standar 

untuk melakukan pengujian material dalam 

pembuatan benda uji khususnya benda uji beton 

dengan hasil yang baik 

b. Perlu dilakukan dan diadakan penelitian lanjutan 

dengan menggunakan material lokal lainnya dengan 

variasi penambahan AM 78 Concrete Additive yang 

lebih banyak, untuk memastikan bahwa apakah benar 

jika semakin banyak AM 78 Concrete Additive yang 

digunakan memberikan kuat tekan yang lebih tinggi 

pada umur 28 har 

c. Dalam perawatan benda uji, khususnya beton dengan 

zat tambah AM 78 Concrete Additive perlu 

diperhatikan perawatannya mengingat bahwa zat 

tambah yang digunakan dapat membatu mempercepat 

pengeringan pada beton, karena tujuan perawatan 

adalah untuk mencegah beton mengering, bahan 

tambahan yang digunakan dapat mempercepat 

pengeringan beton. Proses pengerasan benda uji 

khususnya beton 

d. Penelitian Tugas Akhir ini dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi atau literatur tambahan untuk studi 

tugas akhir selanjutnya dengan harapan hasil studi 

lebih unggul dari penelitian sebelumnya. 
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